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PENGARUH MODEL PBL (PROBLEM BASED LEARNING) 

TERHADAP KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASALAH 

YANGBERKAITAN DENGAN BILANGAN PADA SISWA KELAS IV 

SDN NGADI KABUPATEN KEDIRI 

Linasari Agustin 

14.1.01.10.0177 

FKIP – PGSD 

Linasariagustin40@gmail.com 

Alfi Laila dan Heru Budiono 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

ABSTRAK 

Linasari Agustin : pengaruh model PBL (problem based learning) terhadap kemampuan 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan bilangan pada siswa kelas IV SDN Ngadi Kab. Kediri 

tahun ajaran 2017/2018, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2018. 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil observasi awal bahwa kemampuan siswa dalam 

mengerjakan soal matematika masih di bawah KKM karena dalam pembelajaran hanya terpacu pada 

guru dan siswa pasif sehingga tujuan pembelajaran kurang tercapai. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana kemampuan memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan bilangan tanpa menggunakan model PBL (Problem Based Learning) pada 

siswa kelas IV SDN Ngadi Kab. Kediri tahun ajaran 2017/2018? (2) Bagaimana kemampuan 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan bilangan dengan menggunakan model PBL (Problem 

Based Learning) pada siswa kelas IV SDN Ngadi Kab. Kediri tahun ajaran 2017/2018? (3) Adakah 

perbedaan kemampuan memecahkan masalah yang berkaitan dengan bilangan tanpa menggunakan 

model PBL (Problem Based Learning) dan dengan menggunakan model PBL (Problem Based 

Learning) pada siswa kelas IV SDN Ngadi Kab. Kediri tahun ajaran 2017/2018? 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian Pretest-Posttest Control Group Design dengan 

pendekatan penelitian kuantitatif. Analisis data yang digunakan adalah SPSS versi 23 menggunakan 

uji-t dengan taraf signifikan 5%. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) Kemampuan memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan bilangan tanpa menggunakan  model PBL pada siswa kelas IV SDN Ngadi Kab. 

Kediri masih di bawah KKM (<75) dengan perolehan rata-rata 66,27. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan memecahkan masalah yang berkaitan dengan bilangan tanpa menggunakan model 

PBL masih rendah. (2) memecahkan masalah yang berkaitan dengan bilangan dengan menggunakan 

model PBL pada siswa kelas IV SDN Ngadi Kab. Kediri di atas KKM (>75) dengan perolehan rata-

rata 82,35. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model PBL dapat mempengaruhi kemampuan 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan bilangan. (3) Ada perbedaan yang signifikan 

pembelajaran tanpa menggunakan model PBL dengan pembelajaran yang menggunakan model PBL 

terhadap memecahkan masalah yang berkaitan dengan bilangan pada siswa kelas IV SDN Ngadi Kab. 

Kediri. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis data yang telah ditunjukan dalam uji t didapat t 

hitung 4,298 > t tabel 2,017 dengan df 43, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak maka diperoleh 

kesimpulan ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan bilangan tanpa menggunakan model PBL dan dengan menggunakan model PBL pada siswa 

kelas IV SDN Ngadi Kab. Kediri.  

Kata Kunci  : PBL (Problem Based Learning), kemampuan memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan bilangan 
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I. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu 

mata pelajaran yang menduduki peranan 

penting dalam dunia pendidikan karena 

matematika merupakan salah satu 

bidang studi yang mendukung 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Maka dari itu, pendidikan 

matematika dijadikan salah satu mata 

pelajaran yang penting diajarkan pada 

peserta didik mulai dari sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi. Matematika 

memiliki karakteristik berpikir logis, 

kritis, sistematis, tekun, kreatif, dan 

banyak nilai luhur matematika yang 

bermanfaat untuk berbagai jenis dan 

program sekolah. 

Sebagaimana dikemukakan oleh 

Wahyudin (2008: 29) bahwa 

“Matematika sebagai mata pelajaran 

adalah suatu sistem yang sangat teratur 

dan terstruktur dengan teliti dan 

tersusun dari ide-ide yang saling 

berkaitan”. Dengan demikian pada 

pembelajaran matematika diperlukan 

pemikiran yang kritis untuk mencapai 

tujuan karena matematika merupakan 

suatu konsep yang sering kali 

mengungkap pondasi subkonsep – 

subkonsep yang bersifat hierarkis. 

Menurut Laila (2012: 108) seiring 

dengan perkembangan teknologi yang 

semakin maju serta teori-teori 

pembelajaran, maka gurupun dituntut 

mampu menguasai dan memilih 

pendekatan, strategi dan metode 

pembelajaran yang tepat, sehingga 

menjadikan siswa berkarakter, aktif, 

kreatif, dan menyenangkan. Namun 

kenyataannya yang ditemui pada proses 

pembelajaran masih menggunakan 

model konvensional sehingga hasil 

belajar siswa khususnya pada mata 

pelajaran matematika masih rendah. 

Kondisi tersebut dibuktikan oleh 

penelitian Mahdiansyah, dkk (2014) 

yang menyatakan bahwa “siswa 

ternyata kurang mampu memahami 

materi ajar aritmatika, geometri dan 

konsep bilangan. Sedangkan pada 

penelitian terdahulu oleh Witri, dkk 

(2013) mengemukakan bahwa 

“kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika masih 

dalam kategori rendah. Kesulitan 

mereka terutama dalam menyelesaikan 

soal-soal geometri dan pengukurannya, 

bilangan, serta penyajian data.  

Berdasarkan observasi yang 

dilakukan pada siswa kelas IV SDN 

Ngadi pada tanggal 7 Mei 2017 dengan 

jumlah siswa kelas IV A sebanyak 23 

siswa dan siswa kelas IV B sebanyak 22 

siswa menunjukkan bahwa persentase 

UTS matematika siswa yang tuntas 

adalah 34.6% sedangkan siswa yang 
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belum tuntas adalah 65.4%. dari 

persentase tersebut dikarenakan siswa 

menganggap bahwa matematika sulit. 

Pandangan ini diperkuat lagi karena 

matematika diajarkan sebagai produk 

jadi dan siap pakai. Kesulitan tersebut 

dialami siswa SD, contohnya 

pembelajaran matematika pada kelas IV 

SD dalam memecahkan masalah 

persoalan matematika berupa materi 

bilangan. 

Upaya untuk mengembangkan 

keterampilan matematika dasar 

diperlukan suatu kajian khusus terkait 

pembelajaran dalam memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan 

bilangan yaitu dengan menggunakan 

model pembelajaran yang tepat. Model 

pembelajaran yang dirasa mampu untuk 

meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan bilangan adalah model 

pembelajaran PBL (Problem Based 

Learning). 

PBL merupakan suatu inovasi 

model pembelajaran. Wina Sanjaya 

(2008: 214) mengatakan bahwa PBL 

merupakan kegiatan pembelajaran yang 

menekankan kepada proses 

penyelesaian masalah yang dihadapi 

secara ilmiah. PBL merupakan masalah 

yang bersifat terbuka. Artinya, jawaban 

dari permasalahan tersebut belum pasti, 

sehingga memberikan kesempatan pada 

siswa untuk bereksplorasi dan 

menganalisis data secara lengkap untuk 

memecahkan maslah yang dihadapi. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian 

terdahulu oleh Permasatya (2014) yang 

mengemukakan bahwa model PBL 

memberikan pengaruh yang sedang 

terhadap hasil belajar siswa dalam 

pelajaran matematika. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa PBL 

merupakan suatu model yang 

menghadapkan siswa pada 

permasalahan yang berhubungan 

dengan dunia nyata yang dipecahkan 

melalui langkah sistematis dan ilmiah 

yang dilakukan secara melalui 

kerjasama di dalam kelompok. Model 

PBL siswa didorong untuk memiliki 

kemampuan memecahkan masalah 

dalam situasi nyata serta dapat 

membangun pengetahuannya sendiri 

melalui mengidentifikasi masalah pada 

materi bilangan. Siswa secara individual 

mencari suatu masalah untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan oleh 

guru, pada model ini siswa tidak hanya 

mendengarkan atau pasif dalam 

pembelajaran namun model ini dapat 

mendorong siswa untuk berkonsentrasi 

dan berperan aktif dalam pembelajaran. 
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Berdasarkan permasalahan yang 

telah dipaparkan di atas terkait 

pembelajaran matematika di SD, maka 

perlu adanya penelitian dengan judul 

“Pengaruh model PBL (Problem Based 

Learning) terhadap kemampuan 

memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan bilangan pada siswa kelas IV 

SDN Ngadi Kabupaten Kediri”. 

II. METODE 

A. Identifikasi Variabel 

Variabel penelitian adalah 

segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

1. Variabel Bebas (X) 

Menurut Sugiyono (2011: 61) 

variabel bebas merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel terikat. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran PBL (Problem 

Based Learrning). 

2. Variabel Terikat (Y) 

Menurut Sugiyono (2011: 61) 

variabel terikat merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya 

variabel bebas. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah 

kemampuan memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan bilangan. 

B. Pendekatan dan Teknik Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini 

pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif, karena data-data yang 

diperoleh cenderung bersifat 

numerik/ angka. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Sugiyono (2015: 

24) menyatakan bahwa pendekatan 

kuantitatif dapat digunakan apabila 

peneliti ingin mendapatkan data 

yang akurat, berdasarkan 

fenomena yang empiris dan dapat 

diukur. 

2. Teknik Penelitian 

Menurut Sugiyono (2011: 

108) pada penelitian eksperimen 

memiliki beberapa bentuk desain, 

yaitu: (1) Pre-Experimental 

Designs (2) Factorial Design (3) 

Quasy Experimental Design. 

Penelitian ini menggunakan 2 

kelas yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kelompok atau kelas 

pertama (kelas eksperimen) diberi 

perlakuan dengan menggunakan 

model PBL sedangkan kelas atau 

kelompok kedua (kelas kontrol) 

tidak diberi perlakuan model PBL.  
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Desain penelitian ini 

menggunakan desain Non 

Equivalent Control Group Design. 

Desain penelitian menurut 

Sugiyono (2015: 116) 

digambarkan sebagai berikut. 

Subjek Pree 

test 

Perlaku

an 

Post 

test 

Kelas 

Eksperimen 

O1 X O2 

Kelas 

Kontrol 

O3 - O4 

 

O1 : Nilai Pretest kelas 

eksperimen 

O2 : Nilai Posttest kelas 

eksperimen 

O3 : Nilai Pretest kelas 

kontrol 

O4 : Nilai Posttest kelas 

kontrol 

X : Perlakuan dengan 

menggunakan model PBL  

C. Populasi dan Sampel 

Populasi menurut Arikunto 

(2013: 108) adalah keseluruhan subjek 

penelitian atau jumlah keseluruhan 

dari suatu sampel. Berdasarkan konsep 

tersebut, maka populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa di 

SDN Ngadi yang terdaftar pada tahun 

pelajaran 2017/2018. 

Sampel menurut Sugiyono 

(2015: 118) adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Sampel pada penelitian ini 

adalah siswa kelas IV SDN Ngadi 

tahun pelajaran 2017/2018 yang 

kelasnya dibagi menjadi dua kelas atau 

paralel. Jumlah siswa kelas IV A 

adalah 23 dan siswa kelas IV B adalah 

22 siswa, jumlah total siswa 45. 

D. Teknik Analisis Data 

1. Jenis Analisis 

a. Analisis Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2013: 

143) statistik deskriptif adalah 

statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi. Pada 

penelitian ini, penyajian data 

rumusan masalah pertama dan 

kedua menggunakan tabel dan 

analisis datanya menggunakan 

mean.  

b. Analisis Inferensial 

Sugiyono (2013: 148) 

statististik inferensial (sering juga 

diebut statistik induktif atau 

statistik probabilitas), adalah 

teknik statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data sampel 

dan hasilnya diberlakukan untuk 

populasi. Pada penelitian ini, 

analisis data rumusan masalah 

ketiga inferensialnya 
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menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji t. 

2. Norma Keputusan 

Norma keputusan yang 

digunakan untuk pengujian 

hipotesis adalah 

a. Jika thitung ≥ ttabel dengan 

taraf signifikan 5%, maka 

Ha diterima dan H0 

ditolak. 

b. Jika thitung ≤ ttabel dengan 

taraf signifikan 5%, maka 

Ha ditolak dan H0 

diterima.  

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

a. Kemampuan memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan bilangan 

tanpa menggunakan model PBL 

pada siswa kelas IV SDN Ngadi 

Kab. Kediri di bawah KKM (<75)  

dengan perolehan rata-rata 66,27. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan bilangan 

tanpa menggunakan model PBL 

pada siswa kelas IV SDN Ngadi 

masih rendah. 

b. Kemampuan memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan bilangan 

dengan menggunakan model PBL 

pada siswa kelas IV SDN Ngadi 

Kab. Kediri di atas KKM (>75) 

dengan perolehan rata-rata 82,35. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model PBL dapat mempengaruhi 

kemampuan memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan bilangan. 

c. Ada perbedaan yang signifikan 

pembelajaran tanpa menggunkan 

model PBL dengan pembelajaran 

dengan menggunakan model PBL 

terhadap kemampuan memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan 

bilangan pada siswa kelas IV SDN 

Ngadi Kab. Kediri. Hal tersebut 

dapat dilihat dari hasil analisis data 

yang telah ditunjukkan dalam uji t 

didapat thitung 4,298 > ttabel 2,017 

dengan df 43, sehingga Ha diterima 

dan Ho ditolak. Maka diperoleh 

kesimpulan ada perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan 

literasi matematika yang mengacu 

pada TIMSS tanpa menggunakan 

model PBL dan dengan 

menggunakan model PBL di SDN 

Ngadi. 
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